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ANALISA KETERSEDIAAN AIR SAWAH TADAH HUJAN DI
DESA SUBIK TUHA KECAMATAN BUAY PEMATANG RIBU
RANAU TENGAH KABUPATEN OKU SELATAN

INTISARI

Nando Irfando!, J onizarz, Revisdah3

Lahan sawah tadah hujan merupakan lahan sawah yang dalam setahunnya
minimal ditanami satu kali tanaman padi dengan pengairannya sangat bergantung
pada hujan. Saat musim hujan, penanaman padi di sawah tadah hujan bisa dilakukan
penggenangan, akan tetapi disaat musim kemarau, penanaman padi tidak dilakukan
penggenangan akibat sangat terbatasnya air pada saat musim kemarau. Lahan
sawah tadah hujan umumnya tidak subur (miskin hara), sering mengalami

kekeringan, dan petaninya tidak memiliki modal yang cukup.

Sawah tadah hujan di Desa Subik Tuha dengan luas lahan 374 Ha, untuk
jumlah ketersediaan air tanaman Padi sebesar 0,867 M?%/det dan kebutuhan air
tanaman Padi sebesar 2,261 M?*/det sedangkan ketersediaan air untuk tanaman
Palawija sebesar 0,755 M?/det dan kebutuhan air untuk tanaman Palawija sebesar
0,1,258 M?>/det. Hal ini dapat dilihat dari imbangan air ketersediaan air sawah
dengan kebutuhan air sawah. Dengan pola tanam musim pertama (Padi) yang
dilakukan pada bulan April periode kedua — Agustus periode pertama, dan musim
tanam kedua (Palawija) yang dilakukan pada bulan Agustus periode kedua —

November periode pertama.

Kata Kunci : Sawah Tadah Hujan, Curah Hujan, Ketersediaan Air.
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ANALISA KETERSEDIAAN AIR SAWAH TADAH HUJAN DI
DESA SUBIK TUHA KECAMATAN BUAY PEMATANG RIBU
RANAU TENGAH KABUPATEN OKU SELATAN

ABSTRACT

Nando Irfando!, J onizarz, Revisdah3

Rainfed rice fields are rice fields that are planted with at least one rice crop
per year with irrigation highly dependent on rain. During the rainy season, rice
planting in rainfed rice fields can be done by flooding, but during the dry season,
rice planting is not done by flooding due to the very limited water during the dry
season. Rainfed rice fields are generally infertile (poor in nutrients), often

experience drought, and farmers do not have sufficient capital.

The results of this study found the following: Based on the description of the
research results and discussion in the previous chapter, it can be concluded that
rainfed rice fields in Subik Tuha Village with a land area of 374 Ha for the amount
of water availability for rice plants of 0.867 M3/sec and water requirements for
rice plants of 2,261 M3/sec while the water availability for secondary crops is 0,755
M3/sec and water requirements for secondary crops are 1,258 M3/sec. This can be
seen from the balance of water availability for rice fields with water requirements
for rice fields. With the first season planting pattern (rice) carried out in April,
second period - August, first period, and the second planting season (second crops)

carried out in August, second period - November, first period.

Keywords : Rainfed Rice Fields, Rainfall, Water Availability.
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DAFTAR NOTASI

ETo = Evapotranspirasi potensial (mm/hari)
C = Faktor koreksi akibat iklim siang dan malam
W = Faktor Bobot tergantung dari suhu udara dan ketinggian tempat
Rn = Radiasi netto equivalen dengan Evapotranspirasi (mm/hari)
= Rns-m
Rns = Gelombang pendek radiasi yang masuk (1 —a ) x Rs
Rs = Gelombang panjang radiasi netto
N = Lama Maksimum Penyinaran matahari
I-w = aktor Bobot tergantung temperatur udara
f(u) = Fungsi kecepatan angin = 0,25 (1+u/100)
f(ed) = Efek tekanan uap pada radiasi gelombang panjang
f(n/N) = Efek lama Penyinaran matahari pada radiasi gelombang panjang
f(T) = Efek temperatur pada radiasi Gelombang panjang
ea = Tekanan uap jenuh tergantung pada temperatur
ed =eax Rh/100
~C = Curah hujan efektif
Etc = Evapotranspirasi tanaman (mm/hart)
Eto = Evapotranspirasi tanaman acuan (mm/hart)
Kc = koefisien tanaman

E = Bilangan Eksponen ; 2,718



Eo

IR (LP)

R80

Re

Re padi
NFR

P

WLR
Etc

LP

= Kebutuhan air untuk penjenuhan (mm)
= Jangka waktu pengolahan (hari)
= Konstanta

= Evaporasi air terbuka (diambil 1,1 x Eto) selama penyiapan
lahan (mm/hari)

= Kebutuhan air untuk mengganti kehilangan air akibat Evaporasi

dan perlokasi di sawah yang sudah ditentukan (mm/hari)

= Kebutuhan air bersih untuk pengolahan lahan berdasarkan

kehilangan air (mm/hari)

= Kebutuhan air bersih untuk pengolahan lahan di sawah (NFR)

dengan faktor irigasi efisiensi (0,65)

= Curah hujan dengan kemungkinan sebesar 80%
= Curah hujan efektif (mm/hari)

= (R80 x 70) / Periode pengamatan

= Kebutuhan air bersih di sawah (mm/hari)

= Perlokasi (mm/hari)

= penggantian lapisan air (mm/hari)

= evapotranspirasi tanaman (mm/hari)

= penyiapan lahan (mm/hari)



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang tentunya sebagian besar dari
wilayahnya terdiri dari lahan pertanian dan sebagian besar penduduknya bermata
pencaharian sebagai petani. Tanah yang subur dan didukung oleh ketersediaan air
yang cukup merupakan faktor pendukung majunya pertanian di Indonesia. Namun,
pada kenyataannya pertanian di Indonesia masih banyak mengalami kendala yang
mengakibatkan sulitnya perekonomian para petani.

Desa Subik Tuha terletak di Kecamatan Buay Pematang Ribu Ranau Tengah
Kabupaten Oku Selatan memiliki lahan yang luas dan baik untuk proses pertanian,
khususnya tanaman padi. Desa Subik Tuha terletak di Kecamatan Buay Pematang
Ribu Ranau Tengah Kabupaten Oku Selatan memiliki lahan sawah tadah hujan
dengan luas 374 Ha. Petani padi di Desa Subik Tuha membudidayakan tanaman
utama yaitu tanaman padi sawah tadah hujan dikarenakan di Desa Subik Tuha ini
tidak memiliki sistem pengairan seperti irigasi, sehingga sistem pertanian disana
mengandalkan sawah tadah hujan yang cara bertanamnya dengan menampung air
hujan.

Namun air hujan hanya berfungsi secara maksimal pada musim penghujan saja.
Hal in1 menyebabkan penghasilan petani padi sawah tadah hujan dari hasil bercocok
tanam padi terbatas pada musim penghujan saja. Keadaan tersebutlah yang
mengakibatkan petani hanya dapat menanam padi sekali saja dalam setahun. Perlu
dilakukannya suatu analisis kebutuhan air hujan agar dapat mengetahui kebutuhan air
sawah, maka dari itu tujuan penelitian ini adalah untuk mengoptimalkan kebutuhan
air sawah tadah hujan efektif di Desa Subik Tuha.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas penelitian ini mengangkat
judul “Analisa Ketersediaan Air Sawah Tadah Hujan Di Desa Subik Tuha Kecamatan
Buay Pematang Ribu Ranau Tengah Kabupaten Oku Selatan”



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu apakah air hujan tersebut mampu untuk memenuhi
kebutuhan air sawah tadah hujan di daerah Desa Subik Tuha tersebut.

1.3. Maksud Dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menghitung ketersediaan dan kebutuhan
air sawah tadah hujan Di Desa Subik Tuha Kecamatan Buay Pematang Ribu Ranau
Tengah Kabupaten Oku Selatan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa jumlah kebutuhan dan
ketersediaan air sawah tadah hujan Di Desa Subik Tuha Kecamatan Buay Pematang
Ribu Ranau Tengah Kabupaten Oku Selatan.

1.4. Batasan Masalah

Ruang lingkup yang ada pada permasalahan ini dibatasi pada :

1. Wilayah penelitian ini berlokasi di areal persawahan Desa Subik Tuha
Kecamatan Buay Pematang Ribu Ranau Tengah Kabupaten Oku Selatan.

2. Data curah hujan dan Klimatologi yang dipakai yaitu selama 5 tahun Di Desa
Subik Tuha Kecamatan Buay Pematang Ribu Ranau Tengah Kabupaten Oku
Selatan.

3. Penelitian ini hanya menganalisis kebutuhan air sawah tadah hujan di Desa
Subik Tuha Kecamatan Buay Pematang Ribu Ranau Tengah Kabupaten Oku

Selatan dengan sistem tadah hujan.
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